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Abstrak : Dalam skripsi ini membahas pengembangan sistem informasi manajemen untuk meningkatkan 
kualitas layanan pada CV talenta Elektro. Metodologi  yang  digunakan dalam proses pengembangan adalah  
metodologi  iterasi,  yang  terdiri  dari  tahap perencanaan  sistem,  tahap  analisis,  tahap  perancangan,  dan  
tahap  implementasi. Pada tahap analisis identifikasi  masalah  ditunjukkan  dengan  pembuatan  kerangka  
PIECES,  dan analisis kebutuhan akan   digambarkan  dengan  use  case  diagram  dan  glosarium  use  case.  
Dalam tahap perancangan gambaran sistem akan dirancang dengan menggambarkan Diagram Konteks  dan 
Diagram Aliran Data  Sistem,  pemodelan  data  dengan  menggunakan  ERD,  rancangan  antarmuka program 
sebagai penghubung antara user dan database. Pada tahap implementasi penulis  menggunakan  bahasa  
pemograman  Visual  Basic.Net dan SQLServer dalam pengembangan sistem informasi manajemen di CV 
Talenta Elektro. Dibandingkan  dengan  menggunakan  cara  manual  yang memakan waktu yang lama, 
dengan menggunakan  SIM maka  pembuatan work order, menyediakan informasi history asset,dan 
pengukuran kualitas pelayanan akan  lebih  cepat, mudah  dan  tidak  rumit.  Dengan adanya SIM pada CV 
Talenta Elektro diharapkan manajer dapat menentukan strategi dalam kegiatan bisnisnya untuk meningkatkan 
kualitas pelayanan CV Talenta Elektro.  
Kata kunci : Sistem Informasi Manajemen, Work Order, Metodologi Iterasi, PIECES. 
 
Abstract : In this thesis is disscus about the improvement of management information system to improve the 
quality of service at CV Talenta Elektro. Methodology used in this improvement process is iteration 
methodology, consist of system planning phase, analytic phase, design phase, and implementation phase. On 
analytic phase problem identification showed with PIECES module and requirement analytic will show with 
use case diagram and use case glossary. On design phase the system will be drawn with Konteks diagram and 
Data Flow Diagram, data modeling used ERD, program user interface as the connection between users and 
database. On implementation, the writer uses the Visual Basic.Net program language and SQL Server on the 
improvement phase of management information system at CV Talenta Elektro. Compare with manual ways 
that need much time, with the Management Information System, making work order, information service of 
history asset, and the measurement of the quality service will be faster and not complicated. With the 
Management Information System at CV Talenta Elektro, hopefully the manager can choose the strategy on 
business activity to improve the service quality of CV Talenta Elektro.  
Key words  : Management Information System, Work Order, Iteration Methodology, PIECES. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Gambaran mengenai kondisi nyata 
tentang perkembangan teknologi 
mendukung bahwa informasi juga sangat 
dibutuhkan dalam pengembangan suatu 
kegiatan bisnis. Untuk membangun 
informasi yang handal dibutuhkan Sistem 
Informasi Manajemen (SIM) yang mampu 
menampung dan mengolah data serta 
menghasilkan informasi yang tepat dan 
akurat setiap saat. Tanpa dukungan SIM 
yang tangguh, maka akan sulit kegiatan 
bisnis yang baik akan terwujud, karena SIM 
menolong kegiatan bisnis bidang apapun 
dalam mengintegrasikan data, mempercepat 
dan mensistematisasikan pengolahan data, 
meningkatkan kualitas informasi, 
mendorong terciptanya layanan-layanan 
baru, meningkatkan kontrol, meng-
otomatisasi-kan sebagian pekerjaan rutin, 
menyederhanakan alur registrasi atau 
proses keuangan, dan lain sebagainya. 
Melihat  pentingnya manajemen 
work order serta pengelolaan asset  dalam 
meningkatkan kualitas pelayanan, maka 
untuk mendukung proses bisnis CV. 
Talenta Elektro, penulis menyusun Skripsi 
ini dengan topik “ Sistem Informasi 
Manajemen Untuk Meningkatkan 
Kualitas Pelayanan Pada CV. Talenta 
Elektro ”. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Sistem Informasi Manajemen 
 
Dalam buku Raymond McLeod. Jr 
dan George P. Schell (2008, h.12), 
menyatakan bahwa, “Sistem informasi 
manajemen sebagai suatu sistem berbasis 
komputer yang membuat informasi tersedia 
bagi para pengguna yang memiliki 
kebutuhan serupa. Para pengguna SIM 
biasanya terdiri atas entitas-entitas 
organisasi formal – perusahaan atau sub-
unit anak perusahaanya. Informasi yang 
diberikan oleh SIM menjelaskan 
perusahaan atau salah satu sistem utamanya 
dilihat dari apa yang telah terjadi dimasa 
lalu, apa yang sedang terjadi, dan apa yang 
kemungkinan terjadi di masa depan.” 
2.2 Metode Iterasi 
 
 Metodologi yang digunakan penulis 
dalam penelitian ini adalah metodologi 
Iterasi. Tahapan dalam metodologi Iterasi 
yang digunakan adalah sebagai berikut. 
1. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini akan dilakukan 
perencanaan terhadap pembuatan aplikasi 
dimana akan dibuat permulaan sistem untuk 
mengidentifikasi masalah dan juga 
merencanakan solusi untuk pemecahan 
masalah yang ada. Pada tahap ini juga akan 
dilakukan perencanaan terhadap pembuatan 
penulisan, meliputi waktu dan jadwal 
pembuatan aplikasi, merancang 
pelaksanaan tugas yang dipilih, 
mengumpulkan data dan informasi yang 
dibutuhkan aplikasi tersebut. 
2. Tahap Analisis 
Pada tahap ini akan dilakukan 
analisa mengenai pemahaman yang lebih 
menyeluruh terhadap masalah dan 
kebutuhan perangkat keras (hardware) dan 
perangkat lunak (software), kebutuhan 
umum untuk aplikasi yang telah diketahui, 
serta tujuan umum pembuatan penulisan. 
Lingkup proyek ini dipelajari dan dianalisis 
untuk mengetahui lebih rinci mengenai apa 
yang bekerja, apa yang tidak bekerja, dan 
apa yang dibutuhkan. 
3. Tahap Perancangan atau Desain 
Pada tahap ini akan dilakukan 
perancangan atau desain baik tampilan 
aplikasi (design interface), pembuatan 
koding, dan perancangan arsitektur (design 
architecture). 
4. Tahap Implementasi 
Tahap terakhir dalam proses 
pengembangan aplikasi ini yaitu 
implementasi sistem dimana sistem atau 
aplikasi yang telah jadi akan diinstal dan 
diuji secara tersendiri. Aplikasi diuji untuk 
memastikan bahwa aplikasi bekerja dengan 
sempurna, memenuhi persyaratan dan 
harapan pengguna. 
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2.3 Microsoft Visual Basic 2008 
Visual Basic 2008 adalah salah satu 
bahasa terlaris dan merupakan andalan 
Microsoft Visual Studio. Kemudahan dan 
kesederhanaan bahasa pemrograman 
tersebut telah dikenal luas sehingga dicari 
dan dijadikan alternatif sebagai alat belajar 
bagi seorang programer pemula yang ingin 
memperdalam pemrograman windows form 
hingga seorang senior programmer yang 
membutuhkan Visual Basic sebagai alat 
untuk mengembangkan berbagai program 
aplikasi. Sekalipun Visual Basic merupakan 
program yang mudah dan sederhana, 
bahasa itu juga memiliki tingkat keamanan 
yang cukup. Apalagi pada 
pengembagannya, Microsoft menciptakan 
sebuah platform pemrograman seperti .NET 
Framework 3.5 yang merupakan “host” 
atau pusat pengembangan aplikasi untuk 
bahasa pemrograman apa pun (Wahana 
Komputer, 2008). 
 
2.4 SQL Server 2008 
 
 SQL Server 2008 adalah sebuah 
trobosan baru dari Microsoft dalam bidang 
database. SQL Server adalah sebuah 
DBMS (Database Management System) 
yang dibuat oleh Microsoft untuk ikut 
berkecimpung dalam persaingan dunia 
pengolahan data, menyusul pendahulunya 
seperti IBM dan Oracle. SQL Server 2008 
dibuat pada saat kemajuan dalam bidang 
hardware sedemikian pesat. Oleh karena itu 
sudah dapat dipastikan bahwa SQL Server 
2008 membawa beberapa terobosan dalam 
bidang pengolahan dan penyimpanan data 
(Wahana Komputer, 2010 h.2). 
3 Analisis Sistem Yang Berjalan 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
 
 Analisis permasalahan digunakan 
untuk mengetahui dan memahami masalah-
masalah yang terjadi di CV Talenta Elektro. 
Permasalahan dapat diketahui dengan 
menganalisis sistem yang ada/sistem yang 
sedang berjalan di CV Talenta Elektro. 
Dengan melakukan analisis permasalahan, 
maka dapat diketahui solusi terbaik untuk 
mengatasi permasalahan yang terjadi. 
Untuk mengklasifikasikan permasalahan 
yang terjadi di CV Talenta Elektro, maka 
penulis menggunakan kerangka PIECES 
(Performance, Information, Economic, 
Control, Efficiency, Service). Berikut ini 
kerangka kerja PIECES dari SMA Negeri 1 
Palembang ditunjukan pada tabel 1. 
 
Tabel 1 Kerangka PIECES 
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
 
 Analisis kebutuhan 
menggambarkan apa saja yang dibutuhkan 
oleh pemakai (user) and apa saja yang 
dapat dilakukan pemakai terhadap sistem. 
Alat bantu yang digunakan dalam analisis 
kebutuhan ini adalah model Use Case. Use 
case adalah model yang menggambarkan 
dan menganalisis kebutuhan yang ada 
dalam sistem tersebut dengan 
mempersiapkan model-model yang 
diperlukan untuk mengkomunikasikan 
perspektif penggunaan sistem. 
No. PIECES 
1
. 
Performance 
Penyusunan work order yang memakan waktu. 
2
. 
Information 
Data work order tidak terintregasi dengan baik. 
 
3
.
  
Economic 
1. Pekerjaan yang lambat menyebabkan 
peningkatan biaya operasional. 
4
. 
Control 
1. Penyimpanan arsip-arsip didalam lemari 
dokumen membuat orang yang tidak 
berkepentingan dapat mengakses 
dokumen. 
2. Tidak memiliki cadangan data ( back-up 
data ) 
5
. 
Efficiency 
1. Work order dari kontraktor harus diproses, 
cukup membuang waktu dan tenaga. 
2. Laporan yang ada tidak langsung dianalisa  
6
. 
Service 
1. Hasil laporan terlalu rumit untuk dipahami 
secara langsung oleh direktur. 
Hal-4 
 
Subsistem Akses
Login
Tambah Pengguna
Ubah Password
Hapus Pengguna
Subsistem Karyawan
Tambah Data 
Karyawan
Ubah Data Karyawan
Cari/Lihat Karyawan
Tambah Asset
Ubah Asset
Cari/Lihat Asset
Subsistem Katalog
Daftar Spare Parts
Daftar Action Taken
Daftar Model & type 
CDE
Daftar Problem 
Found
Tambah Outlet
Ubah Outlet
Cari/Lihat Outlet
Hapus Outlet
Subsistem 
Laporan
Laporan Field 
Service
Laporan Movement
Subsistem Analisis
Laporan 
AnalisisTingkat 
kualitas Pelayanan
Laporan Analisis 
Prestasi Karyawan
Laporan Analisis 
Keunggulan CDE
Subsistem 
Kontraktor
Tambah Kontraktor
Ubah Kontraktor
Cari/Lihat Kontraktor
Subsistem 
Oprasional
Rancang Work Order
History Asset
Admin / 
Bag.Operasional
Bagian Teknik
Direktur
Pantau Work Order 
Lihat Spare Parts
Lihat Action Taken
Lihat Model & type 
CDE
Lihat Problem Found
 
Gambar 1. Diagram Use Case 
 
3.3 ANALISIS KELAYAKAN  
 
Kelayakan adalah ukuran akan 
seberapa menguntungkan atau seberapa 
praktis pengembangan sistem informasi 
terhadap organisasi. Analisis kelayakan 
adalah proses pengukuran kelayakan. 
 
Matriks analisis kelayakan bagi 
pengembangan sistem informasi 
manajemen pada CV Talenta Elektro dapat 
dilihat pada Tabel 2. 1 
 
Tabel 2 Kandidat 1 
 
4. Rancangan Sistem 
 
4.1 Diagram Konteks 
Diagram konteks adalah model 
proses yang digunakan untuk 
mendokumentasikan lingkup awal sistem. 
Diagram ini menyatakan masukan dan 
keluaran dari sistem yang akan 
dikembangkan. Gambar 2 menunjukkan 
diagram konteks sistem yang diusulkan. 
 
Sistem Informasi Manajemen Work Order pada 
CV. Talenta Elektro
Direktur
Administrasi / 
Bag. Operasional Bag. Teknik
Username
Password
Pengguna_Baru
Data_Karyawan
Data _Karyawan _Baru
Data_Kontraktor
Data_Kontraktor_baru
Data_Outlet_baru
Data_Outlet
Data_Asset
Data_Asset_Baru
Data_Katalog
Data_Katalog_baru
Import_xls
Hak_akses
Informasi_pengguna_baru
Informasi_Karyawan
Informasi_Kontraktor
Informasi_Outlet
Informasi_Asset
Informasi_Katalog
Data_work_order
Informasi_work_order
Password
Username
Password_baru
Informasi_Outlet
Informasi_laporan_movement
Informasi_laporan_field_service
Informasi_Asset
Informasi_Katalog
Informasi_work_order
Informasi_laporan_movement
Informasi_laporan_field_service
Password
Password_baru
Username
Analisi_data_work_order
Analisis_data_Karyawan
Analisis_data_
Informasi_Work_order
Informasi_Laporan_movement
Informasi_Laporan_Field_service
Informasi_Kontraktor
Informasi_Outlet
Informasi_Asset
Informasi_Karyawan
Data_Kontraktor
 
Gambar 2 : Diagram Konteks Sistem 
yang Diusulkan 
 
4.2 Diagram Dekomposisi 
 
Diagram dekomposisi pada sistem 
yang diusulkan terdapat delapan subsistem 
yaitu subsistem pengguna, subsistem 
pelanggan, subsistem pemasok, subsistem 
persediaan, subsistem penjualan, subsistem 
pembelian, subsistem laporan, dan 
subsistem analisis. Gambar 3 
menggambarkan diagram dekomposisi yang 
diusulkan.
 
Sistem Informasi Manajemen Work Order pada 
CV Talenta Elektro
1.0*
 
Subsistem
Akses
2.0*
 
Subsistem
Data Karyawan
3.0*
 
Subsistem
Data Kontraktor
4.0*
 
Subsistem
Data Katalog
5.0*
 
Subsistem
Data Work Order
6.0*
 
Subsistem
Laporan
7.0*
 
Subsistem
Analisis
1.1
 
Login
1.2
 
Tambah
Pengguna
2.1
 
Tambah Data
Karyawan
2.2
 
Ubah Data
Karyawan
2.3
 
Cari Data
Karyawan
3.1
 
Tambah Data
Karyawan
3.2
 
Tambah Data 
Outlet
3.3
 
Tambah Data
 Asset
3.4
 
Ubah Data 
Kontraktor
3.5
 
Ubah Data 
Outlet
3.6
 
Ubah Data 
Asset
1.3
 
Hapus
Pengguna
1.4
 
Ubah Password
3.7
 
Cari Data 
Kontraktor
3.8
 
Cari Data 
Outlet
3.9
 
Cari Data 
Asset
4.1
 
Tambah Data
Spare Parts
4.2
 
Tambah Data
Action Taken
4.3
 
Tambah Data
Problem Found
4.4
 
Tambah Data
Model & Type CDE
4.5
 
Ubah Data
Spare Parts
4.6
 
Ubah Data
Action Taken
4.7
 
Ubah Data
Problem Found
4.8
 
Ubah Data
Model & Type CDE
4.9
 
Cari Data
Spare Parts
4.10
 
Cari Data
Action Taken
4.11
 
Cari Data
Problem Found
4.12
 
Cari Data
Model & Type CDE
4.13
 
Import .xls
5.1
 
Import .xls
5.2
 
Tambah Data
Work Order
5.3
 
Ubah Data
Work Order
5.4
 
Lihat Data
Work Order
6.1
 
Laporan Movement
6.2
 
Laporan 
Field Service
7.1
Laporan Analisis
Tingkat Kualitas 
Pelayanan
7.2
 
Laporan Analisis
Data Karyawan
 
Gambar 3 : Diagram Dekomposisi 
Sistem yang Diusulkan 
Deskripsi Tahun 0 Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 
Biaya 
Pengembanga
n 
Rp  
13,684,450 
Rp  
13,684,450 
Rp  
13,684,450 
Rp  
13,684,450 
Biaya 
Operasional 
 Rp    
4,968,445 
Rp         
4,968,445 
Rp       
4,968,445 
MANFAAT 
Manfaat 
Berwujud  
 Rp   
1,740,000 
Rp        
3,960,000 
Rp      
4,860,000 
Manfaat Tak 
Berwujud 
 Rp  
14,688,000 
Rp     
18,360,000 
Rp    
23,868,000 
TOTAL 
KEUNTUNGAN 
 Rp 
16,428,000 
Rp      
22,320,000 
Rp     
28,728,000 
TOTAL 
KEUNTUNG
AN  
Rp  
13,684,450 
Rp   
11,459,555 
Rp       
17,351,555 
Rp     
23,759,555 
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4.3 Model Data 
 
Hubungan relasi antar entitas dan 
tabel pada Sistem Informasi Manajemen 
pada CV Talenta Elektro dapat dilihat pada 
gambar 4. 
 
Tb_WO
IDWO 
Operation
TanggalLaporan
WorkClass
KodeAktifitas
IDKontraktor
NIP
IDOutlet
CategoryOutlet
IDAsset
ActivityCall
ActivityBegin
ActivityEnd
LamaJamActivity 
LamaMenitActivity 
CodeActionTaken
Condition
PrioritasWO
CodeSpareParts
QtySpareparts 
CodeProblemFound
KodeLokasi
HargaWO
CatatanWO
Status_WO 
tb_karyawan
NIP
Id_pengguna
Jabatan
Namalengkap
Alamat
Email
Hp
Umur
Jeniskelamin
Goldarah
TempatLahir
TglLahir
Status
Asalpendidikan
Pendidikanterakhir
Tahunlulus
Keahlian
poto
tb_kontraktor
IDkontraktor 
NamaKontraktor 
ManajerKontraktor 
KotaKontraktor 
AlamatKontraktor
TelponKontraktor
EmailKontraktor
AwalKontrak 
AkhirKontrak
LamaKontrak
SistemKontrak 
CatatanKontrak
tb_outlet
IDOutlet 
StatusOutlet
PosisiOutlet
NamaOutlet
ManajerOutlet
KotaOutlet
AlamatOutlet
TelponOutlet
EmailOutlet
tb_asset
IDAsset
IDkontraktor
IDOutlet
mode
ThnAsset
Tb_cde
mode
model_description 
capacity
facing
cde
tipe
Tb_spareparts
CodeSpareParts 
DeskripsiSpareParts
Tb_actiontaken
CodeActionTaken
DeskripsiAction
Tb_Problemfound
CodeProblemFound 
DeskripsiProblemFound
Grup
 
 
Gambar 4 : Entity Relationship Diagram 
 
4.4 Relasi Antar Tabel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 : Relasi Antar Tabel 
 
4.5 Rancangan antar Muka 
 
 Pada awal membuka sistem ini, 
form yang akan keluar pertama kali adalah 
form login. Pengguna harus memasukkan 
id_pengguna, sandi_pengguna dan level 
hak aksesnya untuk menentukan pembagian 
hak akses pengguna. Gambar form login 
sistem dapat dilihat pada gambar 6. 
 
Gambar 6 Form Login 
 Setelah melakukan login, dan 
menentukan level hak akses pengguna, 
maka tampilan selajutnya adalah form menu 
utama. Form utama untuk setiap level 
pengguna berbeda-beda, sesuai dengan 
pembagian hak aksesnya. Melalui form 
menu utama ini, pengguna dapat 
menentukan pilihan menu apa saja yang 
akan digunakan. Berikut ini tampilan dari 
form menu utama untuk level Bagian 
operasional (administrator) pada gambar 7 
 
Gambar 7 Form Menu Utama 
(Admisnistrasi) 
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 Form tambah data work order 
berfungsi untuk menambahkan data work 
order baru atau dapat juga untuk mengubah 
data work order yang ada. Berikut ini 
tampilan dari form tambah data work order 
dari sistem yang diusulkan pada gambar 8 
 
Gambar 8 Form Tambah Data Work 
Order 
 
Form analisis adalah form tempat 
pengguna melihat analisis data Work Order 
dan analisis data karyawan yang berbentuk 
laporan dan grafik. Berikut ini tampilan dari 
form analisis dari sistem yang diusulkan 
pada gambar 9. 
 
 
Gambar 9 Form Analisis 
5. PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 
 Kesimpulan yang dapat diambil 
penulis setelah menyelesaikan Sistem 
Informasi Manajemen Work Order pada 
CV Talenta Elektro adalah sebagai berikut : 
1. Sistem yang diusulkan menggunakan 
database yang membantu 
mengorganisir data-data karyawan, 
kontraktor, dan katalog sehingga data-
data tersebut saling terintegrasi serta 
memudahkan manajer untuk 
melakukan pemantauan asset. 
2. Database yang terintegrasi juga 
memudahkan karyawan khususnya 
teknisi untuk mendapatkan informasi 
mengenai history asset sehingga 
keakuratan menganalisa kerusakaan 
asset dapat lebih baik.  
3. Penggunaan sistem yang baru juga 
diharapkan dapat membantu 
memudahkan manajer perusahaan 
dalam proses menganalisis kinerja 
karyawan / teknisi  untuk menentukan 
strategi kegiatan pelayanan mendatang.  
 
5.2 Saran 
 
 Penulis juga memberikan saran 
kepada CV Talenta Elektro yang kiranya 
nanti dapat dijadikan bahan pertimbangan 
dalam upaya pengembangan sistem 
informasi yang lebih baik di masa yang 
akan datang. 
1. Sebaiknya diadakan pelatihan dahulu 
untuk penggunaan sistem  ini kepada 
calon penggunanya agar sistem ini 
dapat digunakan dengan baik dan 
benar. 
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2. Perlunya diadakan pengembangan 
lebih lanjut terhadap sistem ini, seperti 
fitur manajemen data keuangan dan 
absensi, sehingga pengguna sistem 
informasi tersebut dapat melibatkan 
semua elemen. 
3. Penggunaan teknologi terkini juga 
harap dipertimbangkan ketika 
pengembangan sistem nantinya.  
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